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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Teoritis

Berdasarkan kajian teoritis pada bab II maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Metode diskusi ialah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah.
b. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya baik berupa angka serta tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai masing-masing siswa dengan periode waktu tertentu dalam belajar.
c. Efektifitas metode diskusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam dengan terciptanya iklim aktif dan kreatif bagi proses pembelajaran, memberikan pelajaran kepada anak sesuai dengan tingkat kemampuan dan kematangannya baik jasmani maupun rohani, memberi motivasi belajar kepada siswa, dan memberikan bimbingan belajar kepada anak.
d. Kendala-kendala yang dihadapi dalam belajar terdiri dari beberapa aspek, yaitu faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa, faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran
2. Praktis
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan pada Bab IV maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode diskusi mempunyai pengaruh yang luar biasa dalam membentuk aktifitas proses pembelajaran, yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, hal ini dapat didasarkan pada data lapangan hasil wawancara dengan subyek pada siklus II, bahwa mereka menyatakan senang mengikuti pembelajaran ini, karena pembelajaran melalui pendekatan diskusi ini sangat efektif guna meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi ajar dan menyelesaikan masalah terkait materi ajar.
b. Pembelajaran melalui metode diskusi dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa baik secara konseptual  dan dalil. Selain itu, melalui permasalahan-permasalahan yang disajikan oleh guru merupakan tantangan bagi siswa untuk memecahkannya dalam hal ini dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.
c. Metode diskusi sangat efektif untuk meningkatkan keberhasilan berlajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan tingkat keberhasilan belajar siswa yang cukup memuaskan yang dapat diketahui dari indikator keberhasilan yang berupa nilai hasil belajar siswa dan proses pembelajaran. Proses belajar sangat menentukan hasil belajar. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pre-test adalah 60,8, pada tes akhir siklus pertama adalah 65, sedangkan pada tes akhir siklus kedua adalah 71,8. Nilai hasil belajar ini tingkat keberhasilanya berada pada kriteria baik. Hal ini menunjukkan siswa telah mampu memahami materi ajar dengan baik. Sedangkan indikator proses pembelajaran adalah aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru pada siklus pertama adalah 90% sedangkan pada siklus kedua adalah 90% dan tingkat keberhasilan kedua siklus tersebut berada pada kriteria sangat baik, sedangkan aktivitas siswa pada siklus pertama adalah 84% berada pada kriteria baik sedangkan pada siklus kedua adalah 90,7% berada pada kriteria sangat baik.
d. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan metode diskusi adalah dalam hal teknik pendisiplinan siswa. Hal ini sangat penting karena setiap diadakan diskusi siswa pasti ramai, baik dalam perbincangan mengenai materi ajar maupun percakapan di luar materi. Untuk itu guru harus sering mengelilingi dan berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain untuk mengadakan observasi dan bimbingan diskusi kelompok. Selain itu, pada saat siswa melakukan setting format duduk kelompok, baik penataan maupun pengembalian menja kursi siswa juga ramai. Untuk mengatasinya, guru meminimalisir waktu penataan tempat.
B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

a. Guru Fiqih khususnya MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri yang mengajarkan materi makanan dan minuman yang halal-dan haram maupun materi lain yang berkaitan dengan hukum Islam, diharapkan menerapkan pembelajaran dengan melakukan diskusi untuk membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman materi secara konseptual, dan pada akhirnya dapat diterapkan dalam kehidupan siswa. Pada pembelajaran ini hendaknya guru menyajikan permasalahan-permasalahan yang relevan dengan struktur kognitif siswa. Disamping itu, dalam proses belajarnya hendaknya menggunakan setting belajar bersama sehingga siswa dapat bekerjasama, saling bertukar ide dan pengalaman dalam belajar.

b. Seluruh siswa MTs Darul Muta’allimin Desa Dayu Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri diharapkan menggunakan diskusi. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu memahami materi secara konseptual dengan tuntas, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep karena pada kehidupannya mereka memerlukan keterampilan memecahkan masalah, sedangkan dengan memahami keterampilan saja mereka tidak akan memahami konsep.

c. Peneliti yang lain hendaknya melakukan penelitian yang serupa pada sekolah yang sama dengan materi yang berbeda atau pada sekolah lain untuk lebih menguatkan hasil penelitian ini. 
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